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sama dengan 1 (satu) sks. Jika dirinci sama dengan 1 x 3 jam x 1

pertemuan sehingga 48 jam. 

Dari 48 jam praktek lapangan pada tahap kedua ini terbagi ke dalam:

a. Tahap persiapan: pembekalan dengan diberikan pelatiha

tentang pengelolaan dan pengembangan kawasan resort &

leisure selama 8 jam;  

b. Tahap pelaksanaan: praktek lapangan pengelolaan da

pengembangan kawasan resort & leisure selama 32 jam;  

c. Tahap evaluasi: melakukan pembimbingan dan ekspose has

praktek lapangan selama 8 jam. 

 
Mata kuliah praktek lapangan ini dikontrak pada semester ke empat, 

penilaiannya dengan cara menggabungkan nilai pada tahap satu dan

tahap dua. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 

RINCIAN PRAKTEK LAPANGAN: 

Sesuai dengan Buku Pedoman Praktikum MRL 2009, mata kulia

Praktek lapangan setara dengan dua satuan kredit semester (sks

yang terbagi dalam dua tahap.  

Tahap pertama,  

Praktek lapangan bagi mahasiswa semester 2 dengan tema

“travelling experience” yang sama dengan 1 (satu) sks. Jika dirinc

sama dengan 1 x 3 jam x 16 pertemuan sehingga 48 jam.  

Dari 48 jam praktek lapangan pada tahap ke satu ini terbagi k

dalam: 

a. Tahap persiapan: pembekalan dengan diberikan pelatiha

tentang travelling experience selama 8 jam; 

b. Tahap pelaksanaan: praktek lapangan travelling experienc

selama 32 jam; 

c. Tahap evaluasi: melakukan pembimbingan dan ekspose has

praktek lapangan selama 8 jam. 

 

Tahap kedua,  

Praktek lapangan bagi mahasiswa semester 2 dengan tema

“pengelolaan dan pengembangan kawasan resort & leisure” yan



  

 

TUJUAN PRAKTEK LAPANGAN 

Adapun tujuan praktek lapangan yang dilakukan mahasiswa tahun k

dua bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis da

mengevaluasi tentang  kemampuan dalam pengelolaan da

pengembangan kawasan resort, usaha rekreasi, objek wisata

kawasan wisata, wilayah-wilayah potensi wisata, jasa pelayana

pariwisata, dan lain-lain. 

 

KRITERIA LOKASI PRAKTEK LAPANGAN 

Lokasi Praktek lapangan adalah : suatu kawasan resort, usah

rekreasi, objek wisata, kawasan wisata, wilayah-wilayah potens

wisata, jasa pelayanan pariwisata, dan lain-lain. Topik-topik masala

dalam praktek lapangan diatur secara khusus dalam setiap period

praktek lapangan. 

 

EVALUASI PRAKTEK LAPANGAN 

Keberhasilan praktek lapangan dilakukan dengan mengevaluasi: 

1. Kehadiran dan kedisiplinan dalam praktek lapangan; 

2. Partisipasi melaksanakan praktek lapangan; 

3. Laporan praktek lapangan; 

4. Presentasi (ekspose) praktek lapangan. 



  

 

dijadikan ajang untuk mengasah kemampuan mahasiswa dalam

mengaplikasikan teori yang pernah diperoleh.  

  

Program studi MRL adalah program studi yang mendidik dan melati

tenaga ahli profesi di bidang Manajemen Resort dan Leisure

Keahliannya meliputi kegiatan merencanakan, mengelola, da

mengembangkan resort (kawasan wisata) pada khususnya, da

daerah tujuan wisata lainnya secara lebih luas.  

 

Untuk menunjukkan kinerjanya sebagai ahli manajemen resor

kompetensi lulusan akan diukur pada pemahamannya yang luas

sikap yang menjunjung tinggi nilai-nilai profesi yang bermartabat, da

terampil dalam menggunakan berbagai teknologi, alat, dan baha

dalam menjalankan tugasnya. 

 

Tuntutan yang berat tersebut tidak mungkin hanya diperoleh da

perkuliahan yang bersifat teoritis tetapi perlu diraih melalui kegiata

praktek lapangan. 

 

 

 



  

 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
FAKULTASPENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
 
 

SILABUS 
 

Mata Kuliah : PRAKTEK LAPANGAN 

Kode Mata Kuliah : MR 414 

Jumlah sks : 2 (dua) sks 

Semester/ Jenjang : 4 (empat) / S-1  

Dosen / Kode : Dr. Wanjat Kastolani, M.Pd / 0927 

Program Studi : Manajemen Resort & Leisure 

Prasyarat : Lulus mata kuliah keahlian MRL 

Waktu Perkuliahan : Selasa 14.40-16.20  V/20 
             16.20-18.00  V/20 

             
DESKRIPSI MATA KULIAH: 
 
Praktek lapangan, adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untu

membina kemampuan dan daya nalar mahasiswa yang terka

dengan penelitian ilmiah di bidang manajemen resort dan leisure.  

 

Praktek Lapangan merupakan suatu penerapan teori-teori yang tela

diberikan pada saat perkuliahan. Kegiatan praktek lapangan dapa


